87

BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis yang sudah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk lintasan kerja metode Fuzzy sebagai berikut :
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2. Pada jaringan kerja proyek gresik gas cogeneration dengan menggunakan
metode Fuzzy Logic for Schedulng diperoleh 9 lintasan. Yaitu :

e A-B-C2-E2-F2-G2-H1
e A-B-C2-E1-F2-G2-H1
e A-B-C2-E2-F1-G2-H1
e A-B-C2-E2-F1-G1-H1
e A-B-C2-E1-F1-G2-H1
e A-B-C2-E1-F1-G1-H1
e A-B-C1-D1-Gl1-H1
e A-B-C3-F2-G1-H1
e A-B-C3-F2-G2-H1

3. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode Fuzzy Logic Application
for Scheduling, menunjukkan waktu penyelesaian proyek berada pada kisaran
77 hari sampai dengan 110 hari dengan waktu paling mungkin 91 hari dengan
nilai defuzzyfikasi 93 hari.

4. Pada proyek gresik gas cogeneration dengan metode Fuzzy Logic Application
for Scheduling kegiatan yang tidak boleh mengalami keterlambatan yaitu A — B
— C2 —-E2 — F2 — G2 — Hldengan nama kegiatan Mobilization — Supervision &
Enginering — Fit-Up welding joint erection — Erection Piping & Accessories —
Install Stream Tracing Cooper Tubing — Pressure Test & Test Package —

Demobilization.



5. Bentuk lintasan kerja metode PERT sebagai berikut :
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6. Pada jaringan kerja kerja proyek gresik gas cogeneration dengan menggunakan
metode PERT diperoleh 5 lintasan yaitu

e Kegiatan =A-B-C2-E2-F2-G2-H1
e Kegiatan =A-B-C2-E1-F2-G2-H1
e Kegiatan =A-B-C2 —E2-F1-G2-H1
e Kegiatan =A-B-C2-E1-F1-G2-H1
e Kegiatan =A-B-C2-E1-F2-G1-H1

7. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode PERT, menunjukkan waktu

penyelesaian 78 hari.

8. Pada proyek gresik gas cogeneration dengan metode PERT kegiatan yang tidak
boleh mengalami keterlambatan adalah A— B - C2 — E1 - F2 - G1 — H1 dengan
nama kegiatan Mobilization — Supervision & engineering — fit up welding joint
erection — erection pipe — install stream tracing tubing — non desdructive test —

demobilization lama durasi 78 hari.
6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran berikut ini dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan :

1. Dalam suatu lintasan pada jaringan kerja terdapat kegiatan kritis, kegiatan
hampir kritis dan kegiatan kurang kritis, pada pelaksanaan proyek kegiatan
kritis harus diperhatikan secara khusus karena akan berpengaruh terhadap umur
proyek jika terjadi keterlambatan, tetapi untuk kegiatan hamper kritis juga
harus diperhatikan karena ada kemungkinan kegiatan ini berubah menjadi
kegiatan kritis karena memiliki float yang tidak besar.

2. Untuk peneliti berikutnya sebaiknya diperluas lagi dengan menggunakan metode

penjadwalan proyek yang lain yang belum digunakan dalam penelitian ini.



